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ABSTRAK 

Diseminasi dakwah keislaman pada akun YouTube Rodja TV 

menunjukkan penggunaan ayat-ayat al-Qur’an pilihan untuk memperkuat narasi 

pemurnian Islam yang mengarah pada dekonstruksi tradisi keagamaan Muslim 

Indonesia. Para pendakwah Rodja TV menggiring makna tekstual ayat untuk 

membuat konstruksi pemaknaan sesuai dengan ideologi yang diusungnya. 

Pemaknaan al-Qur’an dilakukan dengan menekankan sistem pandangan purifikasi 

Islam sebagai indikator kesesuaian hasil penafsiran. Internalisasi pemahaman teks 

mengacu pada mekanisme delegitimasi praktik sosial masyarakat yang dianggap 

tidak relevan dengan makna literal al-Qur’an dan Sunnah. Maka, penelitian ini 

fokus menganalisis framing narasi dakwah pada channel YouTube Rodja TV 

melalui pola pemaknaan tekstual-ideologis terhadap ayat al-Qur’an. 

Penelitian ini diaplikasikan dengan menggunakan metode kualitatif kajian 

kepustakaan yang diperoleh dari sumber-sumber data terkait penelitian dengan 

pendekatan konstruksionis dalam kajian media yang berfokus pada teori analisis 

framing model William A Gamson dan Andre Modiglani. Teori ini dipilih karena 

memiliki alat kerja yang relevan dengan kebutuhan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa framing narasi pemurnian 

Islam dalam dakwah keislaman dengan menggunakan platform media sosial 

YouTube dikuatkan dengan menghadirkan dua perangkat yaitu, romantisme 

sejarah Islam awal dan interpretasi tekstual terhadap sumber primer Islam. 

Glorifikasi bentuk beragama yang ideal mengacu pada peridode Islam klasik 

untuk membuat pembenaran atas gagasan pemurnian Islam yang dilakukan 

melalui tiga elemen dalam perangkat penalaran. Pertama, analisis kausal 

digunakan untuk menunjukkan penggunaan proposisi sebab akibat berupa 

tindakan dan nilai. Kedua, pengunaan klaim moral dengan menyandarkan pada 

personifikasi personal, komunal, dan sumber otoritatif. Ketiga, membuat 

generalisasi citra konsep beragama autentik yang menekankan pada dakwah 

monoteisme murni. Sedangkan penggiringan atensi khalayak terhadap gagasan 

pemurnian Islam ditunjukkan dengan penggunaan lima elemen framing yaitu, 

pertama, penyandaran pada ayat pilihan dan argumentasi analogis. Kedua, 

intonasi nada berupa aksentuasi dan repetisi. Ketiga, penggunaan leksikon pilihan 

yang meliputi, keimanan, limitasi, dan resistensi. Keempat, manajemen durasi 

konten video ditunjukkan dengan video singkat dan reguler. Kelima, bahasa tubuh 

yang terdiri dari tiga bentu yaitu, kontak mata, gerakan kepala, dan tangan.  

Kata kunci: Dakwah Keislaman, Analisis Framing, Pemurnian Islam, @Rodja 

TV  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Translterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain. Dalam Tesis ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa 

Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini 

berdasarkan surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:158 Tahun 1987 

dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

Latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 
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Arab 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...



xii 

 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

 /Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn 

مُرْسَاهَا بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ   -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Pengecualian  

 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:  

 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

kamus umum bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafadz, sholat, zakat, 

dan sebagainnya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di –Latin-kan 

oleh penerbit, seperti judul buku Al-hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah 

dan sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya, M. Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya, 

Mizan, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penjelasan makna tekstual ayat menggunakan media sosial menunjukkan 

diseminasi narasi ideologis yang rentan menggiring pemahaman khalayak kepada 

wacana keagamaan yang dikonstruksi media. Saluran dakwah Rodja TV 

memanfaatkan YouTube sebagai instrumen akselerasi penyampaian kandungan 

ayat dengan membuat narasi dakwah yang menekankan aspek pemurnian ajaran 

Islam. Penekanan atas kata al-wasīlah QS. al-Maidah [5]: 35 dalam makna 

tekstualnya dijelaskan dengan merujuk tradisi masyarakat yang dianggap 

miskonsepsi atas makna literal ayat.1 Penjelasan mengenai kualifikasi wali Allah 

sebagai hamba beriman dan bertakwa didasarkan pada QS. Yunus [10]: 62-63 

yang mengarah pada delegitimasi pemahaman umum masyarakat yang dianggap 

menetapkan karomah wali secara arbiter.2 Ragam narasi pemurnian Islam yang 

disandarkan pada ayat-ayat pilihan ditengarai sebagai elemen framing yang 

memperjelas dan memperkuat gagasan para pendakwah YouTube Rodja TV untuk 

tidak mudah dipatahkan oleh argumentasi lain. 

 
1 RodjaTV, “Syarah Aqidah: Bab VI Point 54 Hukum Wasilah Tawasul,” YouTube, 

2023,14.05,https://www.youtube.com/watch?v=c8ZQA0LsBUg&list=PLkoppbLhnzfZDhZUe4by

DiiOg1LwLlIrQ&index=166; RodjaTV, “Syarah Aqidah: Point 44 Pembatal Keislaman Bagian 

1,”YouTube,2022,48.10,https://www.youtube.com/watch?v=JzWK9Gzz8b8&list=PLkoppbLhnzf

ZDhZUe4byDiiOg1LwLlIrQ&index=146. 
2 RodjaTV, “Syarah Aqidah: Bab VI Point 50 Karomah Para Wali,” YouTube, 2023, 

04.07,https://www.youtube.com/watch?v=LnaosB_b0GQ&list=PLkoppbLhnzfZDhZUe4byDiiOg

1LwLlIrQ&index=164. 
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Penjelasan kandungan makna atas ayat-ayat pilihan yang menekankan 

pemaknaan tekstual-ideologis oleh YouTube Rodja TV berdampak pada 

konstruksi pemahaman khalayak atas kandungan al-Qur’an yang mengikuti logika 

media. Narasi purifikasi terhadap praktik keagamaan dilakukan melalui 

delegitimasi pemahaman dan praktik keagamaan masyarakat yang dipandang 

sinkretis dan politeistik dalam berbagai konten video YouTube Rodja TV. 

Mekanisme pengaitan tradisi keagamaan dikuatkan dengan interpretasi teks kitab 

suci sesuai dengan kepentingan penafsir3 yang efektif menarik atensi khalayak 

untuk menerima informasi yang disampaikan. Format pemurnian Islam dilakukan 

melalui konsep pembatasan otoritas makna pada al-Qur’an, hadis dan preseden 

sahabat.4 Abu Zayd mengidentifikasi bahwa kecenderungan ideologis dalam 

interpretasi teks menunjukkan hegemoni sistem pandangan penafsir yang 

memproduksi dan mengarahkan makna pada wacana tertentu.5 Penggunaan ayat-

ayat pilihan untuk menguatkan narasi pemurnian Islam menunjukkan 

kecenderungan pemaknaan menggunakan media baru yang dilakukan oleh 

YouTube Rodja TV. 

Identifikasi terhadap narasi pemurnian Islam yang menekankan 

delegitimasi pemahaman masyarakat di media sosial YouTube banyak dilewatkan 

para peneliti. Penelitian terdahulu cenderung fokus menunjukkan pemanfaatan 

YouTube sebagai media tafsir al-Qur’an yang bersifat efektif dan dinamis 

sehingga pembahasan mengenai framing narasi pemurnian Islam diabaikan. 

 
3 Moch. Nur Ichwan, Meretas Kesarjanaan Kritis Al-Qur’an (Jakarta Selatan: TERAJU, 

2003), 90. 
4 Fazlur Rahman, Islam (Bandung: Pustaka, 1984), 289. 
5 Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas Kebenaran (Yogyakarta: LkiS, 2003), 117. 
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Terdapat tiga kecenderungan penelitian yang fokus pada studi al-Qur’an dan 

media sosial. Pertama, fokus penelitian terhadap adaptasi tekhnologi media oleh 

penafsir dalam upaya memperluas jangkauan audiensi.6 Kedua, penjelasan 

representasi interpretasi teks sebagai sub budaya,7 dan historisitas bentuk mediasi 

wahyu dan tafsir al-Qur’an.8 Ketiga, analisis wacana keislaman yang dikonstruksi 

oleh media.9 Identifikasi framing atas narasi pemurnian Islam di YouTube Rodja 

TV cenderung dialpakan dalam banyak penelitian. 

Penjelasan makna ayat yang dihadirkan dengan model interpretasi 

tekstual-ideologis untuk melegitimasi narasi pemurnian Islam berkaitan langsung 

dengan konstruksi wacana keagamaan yang mengkritisi realitas tradisi keagamaan 

masyarakat. Penggunaan sudut pandangan purifikatif oleh YouTube Rodja TV 

ditunjukkan dengan upaya mengakomodasi ayat-ayat pilihan melalui mekanisme 

konvergensi makna yang menonjolkan aspek pemurnian Islam kepada khalayak. 

 
6 Saifuddin Zuhri Qudsy and Althaf Husein Muzakki, “Dinamika Ngaji Online Dalam 

Tagar Gus Baha (#GUSBAHA): Studi Living Qur’an Di Media Sosial,” POROS ONIM: Jurnal 

Sosial Keagmaan 2, no. 1 (2021): 1–19; Dewi Charisun Chayati and Ahmad Zainal Abidin, “Tafsir 

Youtubi: Penafsiran Gus Baha’ Tentang Pengikut Nabi Isa Pada Surah Ali Imran/3:55,” Suhuf 15 

(2022): 331–54; M Ulil Abshor, “Penafsiran Keislaman Di Laman Youtube: Tafsir Lisan Gus Izza 

Sadewa,” Spiritualis: Jurnal Pemikiran Islam Dan Tasawuf 8 (2022): 1–27; Achmad Fuaddin, 

“Pluralisme Agama, Tafsir Al-Qur’an, Dan Kontestasi Ideologi Pendakwah Online Di Indonesia,” 

Suhuf 15, no. 2 (2022): 355–78. 
7 Mahbub Ghozali, “Penafsiran Al-Qur’an Di Media Sosial: Pola Persuasif Ustaz Adi 

Hidayat Melalui Youtube,” JALSAH: The Journal Of Al-Qur’an And As-Sunnah Studies 2, no. 2 

(2022): 1–31; Mahbub Ghozali and Alfi Ifadatul Umami, “Model Penafsiran Quraish Shihab 

Terhadap Pemaknaan Dan Pemahaman Al-Qur’an Dalam Channel Youtube Najwa Shihab,” 

Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 24, no. 2 (2022): 123–39. 
8 Lukman Nul Hakim and Nafisatuzzahro, “Kajian Tafsir Al-Qur’an Dan Implikasinya 

Terhadap Studi Al-Qur’an Dan Tafsir,” in International Conference on Tradition and Religious 

Studies, 2022, 392–400; Muhamad Fajar; Mubarok and Muhamad Fanji Romdhoni, “Digitalisasi 

Al-Qur’an Dan Tafsir Media Sosial Di Indonesia,” Jurnal Iman Dan Spiritualitas 1, no. 1 (2021): 

110–14; Muhammad Saleh, “Historis Media Penafsiran Di Indonesia,” MUMTAZ : Jurnal Studi 

Al-Qur’an Dan Keislaman 5 No. 01 (2021): 30–60. 
9 Sofiyatus Soleha and Miski, “Citra Perempuan Salihah Dalam Akun Youtube Yufid.TV: 

Al-Qur’an, Hadis, Konstruksi, Dan Relevansi,” QOF: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 1 

(2022): 68–88; M Sultan Latif Rahmatullah, “Tafsir Salafi Online Di Indonesia; Al-Wala’ Wa Al-

Bara’ Sebagai Landasan Pergerakan Salafi Jihadis,” Journal of Islamic Civilization 3, no. 2 

(2022): 160–73. 
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William A. Gamson memperkokoh argumentasi ini dengan memberi ulasan 

terkait penggunaan sudut pandang yang diaplikasikan oleh media cetak untuk 

mengkonstruksi pemberitaan mengenai suatu peristiwa kepada khalayak.10 

Analisis framing atas narasi pemurnian Islam di YouTube Rodja TV juga relevan 

dengan pendapat Nasrullah yang menyadur pendapat Mc Combs mengenai 

peranan logika media yang bertujuan membuat pemahaman tertentu dalam benak 

khalayak.11 Senada dengan pendapat tersebut, Eriyanto12 menjelaskan bahwa 

konstruksi pesan media berhubungan dengan identifikasi dan kontekstualisasi 

peristiwa yang acak menjadi beraturan dan bermakna kepada khalayak. 

B. Rumusan Masalah 

Penjelasan mengenai latar belakang penelitian menunjukkan fokus [eneliti 

untuk mengidentifikasi batasan penelitian dengan menyusun pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana bentuk narasi pemurnian Islam di YouTube Rodja TV? 

2. Bagaimana mekanisme pembingkaian dakwah untuk pemurnian Islam 

di YouTube Rodja TV?  

 
10 William A Gamson and Andre Modigliani, “Media Discourse and Public Opinion on 

Nuclear Power A Constructionist Approach,” American Journal of Sociology 95 (1989): 3–4. 
11 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Khalayak Media (Jakarta: PRENADAMEDIA 

GROUP, 2019), 41–43. 
12 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, Dan Politik Media (Yogyakarta: Lkis 

Yogyakarta, 2002), 141–43. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan penelitian ini selaras dengan rumusan masalah yang 

diuraikan sebelumnya yaitu: 

1. Tujuan penelitian 

a. Menemukan bentuk konstruksi narasi pemurnian Islam di YouTube 

Rodja TV 

b. Menganalisis frame pemurnian Islam di YouTube Rodja TV 

2. Kegunaan teoritis penelitian   

a. Penelitian ini memberi kontribusi dalam studi al-Qur’an dan media 

sosial dengan menunjukkan framing atas narasi pemurnian Islam di 

YouTube Rodja TV 

b. Secara praktis penelitian ini turut andil dalam aspek konstruksi 

pemaknaan tekstual-ideologis melalui analisis framing atas narasi 

dakwah keislaman yang menonjolkan kecenderungan pemurnian 

Islam melalui pemaknaan al-Qur’an di platform YouTube. 

D. Kajian Pustaka 

1. Konstruksi makna 

Publikasi penelitian terdahulu yang fokus menunjukkan 

konstruksi pemaknaan di media sosial YouTube telah banyak dilakukan 

para peneliti, terutama menjadikan konten penafsiran YouTube sebagai 
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objek yang dikaji. Penelitian Nurun Nisaa13 menunjukkan konstruksi 

makna Islam Kaffah dalam QS. al-Baqarah [2]: 208 yang dilakukan 

ustadz Adi Hidayat. Pengungkapan terhadap makna Kaffah dilakukan 

dengan menganalisis konten penafsiran (content analysis). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa makna kaffah dijelaskan dengan tiga 

makna yang saling berkaitan yaitu, makna Islam, Silm, dan Salam. 

Penelitian Fathurrosyid14 berfokus mengkaji nalar moderasi dalam 

penafsiran Gus Baha’. Penelitian ini menunjukkan konstruksi 

penafsiran Gus Baha’ dengan mengungkapkan bahwa aspek 

moderatisme dilakukan untuk membuat narasi penyeimbang terhadap 

persebaran paham radikal yang menjadi dasar gerakan Islam kaffah. 

Mida Hardianti15 fokus menunjukkan konstruksi pemaknaan 

bidadari dalam al-Qur’an menggunakan analisis gender dan kuasa 

pengetahuan. Penelitian tesis tersebut mengevaluasi ragam pemaknaan 

yang terdapat dalam kitab tafsir klasik hingga kontemporer terkait 

dengan ayat-ayat bidadari. Terdapat pergeseran makna bidadari yang 

bias gender kepada penafsiran holistik berbasis keadilan dan kesetaraan 

gender. Abdul Muiz dan Sahiron16 menjelaskan aktivitas penafsiran al-

Qur’an dan hadis pada kajian-kajian keagamaan bergenre akhir zaman. 

 
13 Nurun Nisaa Baihaqi, “Masuklah Dalam Islam Secara Kaffah: Analisis Atas Tafsir Q 

2:208 Dalam Ceramah Ustadz Adi Hidayat Di YouTube,” Contemporary Quran 1 (2021): 2–10. 
14 Fathurrosyid, “Nalar Moderasi Tafsir Pop Gus Baha’: Studi Kontestasi Pengajian Tafsir 

Al-Qur’an Di YouTube,” Suhuf 13, no. 1 (2020): 77–101. 
15 Mida Hardianti, “Genealogi Dan Model Penafsiran Bidadari Dalam Al-Qur’an” (UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020). 
16 Abdul Muiz Amir and Sahiron Syamsuddin, “Tafsir Virtual Karakteristik Penafsiran 

Dalam Konten Dakwah Akhir Zaman Di YouTube,” Suhuf 14 (2021): 99–126. 
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Hasil penelitian menunjukkan diseminasi kandungan makna dari 

berbagai redaksi wahyu dan hadis yang ditafsirkan. Hal ini dibuktikan 

dengan pembingkaian makna jihad ke dalam wacana perang suci untuk 

kemenangan Islam di akhir zaman. Ragam penelitian mengenai 

konstruksi pemaknaan al-Qur’an menggunakan media sosial YouTube 

menunjukkan bahwa para peneliti terdahulu melewatkan analisis 

framing atas narasi pemurnian Islam melalui pemaknaan al-Qur’an 

tekstual-ideologis di YouTube Rodja TV. 

2. Narasi Pemurnian Islam 

Fokus penelitian mengenai narasi pemurnian Islam dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga kecenderungan. Pertama, menunjukkan 

kecenderungan dalam studi terkait aspek pemurnian Islam yang bersifat 

akomodatif dan relevan dengan konteks masyarakat Indonesia yang 

multikultur. Penelitian yang dilakukan Jannah17 mendeskripsikan model 

dakwah keagamaan Kiai Khadlrowi di desa Tlogoharum yang 

menghadirkan dakwah Islam ke dalam tradisi masyarakat dengan 

pendekatan akulturasi budaya. Salehudin18 dalam riset kolaboratifnya 

mengungkapkan kontestasi konsep keislaman di Indonesia dengan 

memberi fokus pada penerapan konsep pemurnian Islam sebagai anti 

tesa dari pandangan Islam Nusantara. Kedua, penelitian yang 

 
17 Kholisatul Jannah, “Upaya Kiai Khadlrowi Pati Dalam Usaha Pemurnian Ajaran Islam 

Di Desa Tlogoharum,” FIHROS: Jurnal: Jurnal Sejarah Dan Budaya 7, no. 1 (2023): 1–13. 
18 Ahmad Salehudin, “Islam Nusantara: Dinamisasi Dan Kontekstualisasi Islam,” in 

Dialektika Keilmuan Ushuluddin Epistemologi, Diskurus & Praksis, ed. Mahbub Ghozali 

(Yogyakarta: Q-Media, 2021), 159–78. 
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menunjukkan nuansa pemurnian Islam dalam bentuk publikasi media 

cetak melalui penafsiran al-Qur’an. Model penelitian ini fokus 

mendeskripsikan nalar ideologis dan misi reformisme dalam Tafsir al-

Furqan19 yang dikemas dengan bingkai pandangan organisasi Pesatuan 

Islam (Persis). 

Ketiga, kecenderungan ini mengkaji terkait dengan ideologi 

pemurnian Islam dalam gerakan keagamaan yang ditunjukkan dengan 

model resisten terhadap kalangan yang berbeda. Penelitian Hamdi20 

menunjukkan pemurnian Islam dalam gerakan Wahabisme yang 

menekankan pada aspek syariatisasi dan pendirian khilafah Islamiyah di 

Indonesia. Abidin21 dalam risetnya mengungkapkan problem semangat 

kebangkitan Islam model Salafi yang mengabaikan nilai 

kosmopolitanisme Islam melalui konsep purifikasi ajaran Islam. 

Penelitian dengan tema serupa dikalukan oleh Irsyad22 yang 

mengungkapkan kiprah komunitas Salafi di kota Padang dalam 

menyebarluaskan paham pemurnian Islam seperti, dakwah keagamaan 

dan pendidikan. Eksplorasi terhadap gerakan pemurnian Islam di 

 
19 Mahbub Ghozali and Achmad Yafik Mursyid, “Al-Qur’an Dan Nalar Ideologis: 

Integrasi Dakwah Aliran Dalam Tafsir Al-Furqan Karya A. Hassan,” SHAHIH 6, no. 2 (2021): 

152–63; Aulia Mila and Imam Muhajir Dwi Putra, “Melacak Unsur Reformisme Melalui Terjemah 

Al-Qur’an Ahmad Hassan Dalam Tafsir Al-Furqan,” DIROSAT Journal of Islamic Studies 7, no. 1 

(2022): 1–16. 
20 Saipul Hamdi, Fadli Mulyadi, and Swarto, “De-Radikalisasi Islam, Khilafah Dan 

Pendidikan Pancasila Di Komunitas Wahabisme Indonesia,” SANGKEP: Jurnal Kajian Sosial 

Keagamaan 4, no. 2 (2021): 185–202. 
21 Muhammad Zainal Abidin, “Dinamika Gerakan Salafi Dan Paradoks 

Kosmopolitanisme Islam: Problema Terminologis, Sejarah Dan Ajaran,” Tashwir: Jurnal 

Penelitian Agama Dan Sosial Budaya 10, no. 1 (2022): 11–35. 
22 Muhammad Irsyad Suardi, Bob Alfiandi, and Azwar, “Adaptasi Sosial Gerakan 

Pemurnian Islam Dalam Jamaah Baru Komunitas Salafi Di Kota Padang,” Jurnal Ilmiah 

Muqoddiman: Jurnal Ilmu Sosial, Politik Dan Humaniora 6, no. 2 (2022): 552–62. 
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Minangkabau dijelaskan dalam penelitian Khusniawati.23 Penelitian 

tersebut menunjukkan perbedaan gerakan purifikasi Islam yang 

dilakukan oleh dua komunitas keagamaan. Pendekatan manusiawi 

dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah sedangkan tokoh pembaharu 

Minangkabau menggunakan pendekatan yang sebaliknya yaitu, keras.    

3. YouTube Rodja TV 

Kecenderungan penelitian terdahulu yang mengkaji media sosial 

Rodja TV dapat ditipologikan menjadi tiga bagian. Kecenderungan 

pertama terbagi dalam dua fokus penelitian. Penelitian Makroen 

Sanjaya24  berfokus pada representasi ideologi konservatif melalui 

mediatisasi agama di platform media sosial Instagram akun @Rodja 

TV. Penggunaan analisis etnografi virtual dalam penelitian tersebut 

mengungkap tiga aspek mediasi agama pada akun Instagram @Rodja 

TV yaitu, media as a channel, language, environment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konten dakwah akun Instagram @Rodja TV 

bernuansa salafi ideologis dalam bentuk komunitas virtual yang efektif 

mendapatkan pengikut yang banyak. Peneliti yang sama25 berfokus 

mengungkapkan pemanfaatan ragam fitur Instagram oleh akun @Rodja 

 
23 Syadah Khusniawati et al., “Kaum Padri Dalam Pembaharuan Islam Dan 

Muhammadiyah Di Minangkabau,” Jurnal Studi Islam Dan Kemuhammadiyahan 1, no. 1 (2021): 

29–38. 
24 Makroen Sanjaya et al., “Reinterpellation and Reimitation of Conservative Ideology of 

Salafi Through the Mediatization of Religion on Instagram RodjaTV,” Journal of Universal 

Studies 2, no. 10 (2022): 1985–97. 
25 Makroen Sanjaya et al., “The Practice of Digital Capitalism and The Commodification 

of The Salafi Community on Instagram RodjaTV,” International Journal of Environmental, 

Sustainability and Social Science 3, no. 3 (2022): 577–91. 
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TV untuk menarik atensi khalayak. Selain itu, peneliti juga 

menguraikan keuntungan finansial pengelola akun dalam praktik 

kapitalisme digital secara virtual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konten dakwah akun instagram @Rodja TV menjadi sarana aktivitas 

bisnis media yang mengakumulasi modal dalam bentuk donasi. 

Kecenderungan kedua dapat dilihat dari penelitian Hafzan dan 

Sandra,26 model penelitian ini bertujuan menganalisis komunitas Rodja 

TV terhadap pemanfaatan dakwah internet. Riset ini menggunakan 

pendekatan Technology Acceptiance Model disingkat (TAM) pada 

perangkat lunak AMOS untuk mengungkap faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan khalayak terhadap perkembangan siaran 

televisi dakwah ke bentuk yang baru yaitu, internet tv. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa siaran televisi dakwah menggunakan internet 

mendapat respon positif dari masyarakat karena dianggap memberi 

kemudahan mengakses kajian keislaman yang diproduksi oleh Rodja 

TV. Kecenderungan ketiga ditunjukkan oleh Lukman Al-Hakim27 

dalam penelitiannya yang fokus menunjukkan ragam pembelaan yang 

dilakukan pendakwah YouTube Rodja TV mengenai pemahaman 

khalayak atas istilah manhaj salaf yang rentan disalah pahami dengan 

mengaplikasikan analisis framing model Robert M. Entman. 

 
26 Hafzan Elhadi and Sandra Jamu Kuryanti, “Analisa Penggunaan Jangkauan Siar 

Televisi Dakwah Dengan Menggunakan Pendekatan Technology Acceptiance Model (TAM),” 

JUSIM Jurnal Sistem Informasi Musirawas Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Universitas Bina Insan 05, no. 1 (2020): 13–18. 
27 Lukman Al-Hakim, “Framing Dakwah Salafi Rodja TV Di Media Sosial Youtube,” 

Islamic Communication Journal 6 (2021): 177–90. 
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E. Kerangka Teoritis 

Pengaplikasian analisis framing digunakan untuk menjawab dugaan 

spekulatif yang telah disusun dalam rumusan masalah. Analisis framing memiliki 

hubungan erat dengan perkembangan media komunikasi dan informasi dalam 

sejarahnya. Revolusi industri di Inggris ditengarai sebagai pemicu transformasi 

bidang tersebut di wilayah Eropa pada pertengahan abad ke-18 M. Penyebaran 

informasi menggunakan media tulis bergeser kepada penggunaan media cetak 

yang terus mengalami inovasi dan kebaruan dalam bentuk tekhnologi digital dan 

industri surat kabar. Di pihak lain, kebutuhan masyarakat modern terhadap 

informasi secara aktual dan praktis membuka ruang hegemoni kapitalis terhadap 

industrialisasi media pemberitaan. Teori framing fokus pada analisis produksi 

berita dari tahap proses seleksi informasi dan membuat suatu peristiwa menjadi 

bermakna ketika dikomunikasikan kepada khalayak. Pengaplikasian teori framing 

terhadap konstruksi wacana keagamaan di media sosial berfokus pada penggunaan 

sudut pandangan media dalam memproduksi dan distribusi narasi agama kepada 

khalayak. 

Gagasan narasi pemurnian Islam yang dilakukan oleh channel YouTube 

Rodja TV akan dianalisis dengan mengungkap penggunaan perangkat-perangkat 

simbolik yang berhubungan langsung dengan gagasan media yaitu, perangkat 

framing (framing device) dan perangkat penalaran (reasioning device) yang 

disusun oleh William A. Gamson dan Andre Modiglani. Analisis framing yang 

dibentuk oleh Gamson termasuk ke dalam pendekatan konstruksionis yang 

berfokus pada mengungkap konstruksi pemberitaan oleh media dalam 
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menggambarkan fakta, realitas atau peristiwa yang dipilih.28 Gamson berpendapat 

bahwa media mengoperasikan struktur ide dengan menonjolkan isu yang 

disampaikan terkait dengan peristiwa tertentu kepada khalayak untuk 

mengkonstruksi makna dan menafsirkan makna pesan.29 Ide utama yang 

digunakan untuk menjelaskan suatu isu didukung oleh perangkat wacana yang 

membuat pemberitaan media kontekstual dan relevan yaitu, elemen roots, appeals 

to principle, consequences, methapors, catchphrases, exemplaar, depiction, dan  

visual images. 

Analisis framing model Gamson menekankan pada aspek struktur ide yang 

disampaikan dalam pemberitaan melalui mekanisme konstruksi makna atas suatu 

peristiwa yang relevan dengan kepentingan media. Hal demikian membedakan 

pengkajian framing dalam konteks gerakan sosial dengan framing pada tekhnologi 

media. Penggunaan frame terhadap suatu isu pada tataran gerakan sosial 

diidentifikasikan pada pengaruh frame terhadap kesadaran dan tindakan individu 

maupun kolektif sebagai masalah sosial dengan menggunakan tiga perangkat 

yaitu, pendefinisian isu (aggregat frame), konstruksi kesadaran (consensus 

frame), dan tindakan kolektif (collective action frame).30 Sedangkan analisis 

framing pada media cetak fokus pada gagasan dalam teks berita yang sarat dengan 

pengoperasian ide atau wacana tertentu kepada khalayak dalam bentuk berita. Ide 

 
28 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, Dan Politik Media, 47–48. 
29 Gamson and Modigliani, “Media Discourse and Public Opinion on Nuclear Power A 

Constructionist Approach,” 3. 
30 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, Dan Politik Media; William A 

Gamson, Talking Politics (Cambridge: Cambridge University Press, 1992). 
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sentral tersebut dapat dilihat dari penggunaan elemen simbolis yang menampilkan 

suatu berita tampak meyakinkan dan benar kepada khalayak. 

Tabel 1. Formulasi framing  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metodologi Peneitian 

1. Jenis Penelitian 

Media Package 

Core Frame 

Condensing Symbols 

Visual Images 

Catchphrases 

Methapors 

Reasoning Devices Framing Devices 

Depiction 

Exemplaar 

Roots 

Appeals to Principle 

Consequences 
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Penelitian kualitatif (qualitative research) sebagai klasifikasi 

yang dipilih mengandalkan proses penemuan data pada literatur 

kepustakaan (library research). Adapun fokus penelitian berupa narasi 

keagamaan yang menunjukkan penyandaran ayat-ayat pilihan dalam 

berbagai unggahan konten video YouTube Rodja TV. Diseminasi 

pemaknaan al-Qur’an menggunakan YouTube memfasilitasi pengguna 

untuk berbagi sesuatu dengan penguna lain, dalam hal ini informasi 

berbasis keagamaan. Penelitian kualitatif dipilih karena peneliti 

menganalisis framing narasi pemurnian Islam yang fokus pada 

pemaknaan tekstual-ideologis al-Qur’an yang didukung dengan data 

kepustakaan seperti, buku, artikel jurnal, dan lain yang lain. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini dilakukan dengan sumber data primer dan 

sekunder. Pertama, data primer berupa ragam konten video dalam 

unggahan channel YouTube RodjaTV. Narasi pemurnian Islam 

ditunjukkan melalui identifikasi peneliti terhadap ragam konten video di 

channel YouTube Rodja TV. Kedua, sumber data sekunder didapat dari 

berbagai sumber kepustakaan seperti, buku, penelitian akademik berupa 

tesis maupun disertasi, artikel jurnal dan yang lain. 

3. Tekhnik Pengumpulan dan Analisis Data 

Mekanisme pengolahan data dilakukan dengan menghimpun 

berbagai konten video yang menunjukkan narasi pemurnian Islam oleh 
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para pendakwah Rodja TV dari tahun 2019 hingga 2023 yang 

dikonversi dalam bentuk narasi teks. Subjek penelitian dibagi menjadi 

tiga kategori pertama, alumni Universitas Imam Muhammad Ibnu 

Sa’ud yaitu, Yazid bin Abdul Qadir Jawas dan Abu Haidar as-

Sundawy. Kedua, alumni Universitas Islam Madinah yaitu, Abu Yahya 

Badrusalam dan Ahmad Zainuddin al-Banjary. Sedangkan Abu Qatadah 

memiliki latar akademik sebagai alumni salah satu pondok pesantren di 

Tasikmalaya. Peneliti melakukan analisis framing terhadap data dan 

menyususn hasil kesimpulan secara mendetail. 

G. Sistematika Pembahasan 

Konfigurasi pembahasan dirangkai dengan urutan bab satu sampai lima 

yang memiliki hubungan satu dengan lainnya. Rangkaian sistematika penulisan 

bab tersebut ditujukan untuk mengorganisir pembahasan secara sistematis dan 

mempermudah proses penelitian. 

Bab pertama, membahas latar belakang penelitian yang memuat fakta 

sosial, fakta literatur, kecenderungan penelitian terdahulu, signifikansi dan 

kontribusi penelitian. Peneliti menjelaskan rumusan masalah dalam bentuk 

pertanyaan. Bagian ini juga menguraikan tujuan, manfaat penelitian, identifikasi 

penelitian dengan publikasi ilimiah terdahulu dijelaskan dalam kajian pustaka. 

Selanjutnya peneliti menguraikan kerangka teori, jenis dan metode penelitian, 

analisis dan sistematika penelitian. 
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Bab kedua menjelaskan diseminasi pemaknaan tekstual-ideologis al-

Qur’an dalam media yang dijelaskan dengan tiga bentuk. Pertama, 

mengungkapkan konstruksi penafsiran ideologis yang menggunakan media 

konvensional. Kedua, fokus mendeskripsikan hubungan agama dan tekhnologi 

digital sebagai media baru penyampaian tuntunan agama. Ketiga, menjelaskan 

kecenderungan ideologis terhadap tampilan sistem nilai agama yang dikemas 

dalam media digital. 

Bab ketiga menunjukkan ragam narasi pemurnian Islam dalam konten 

video YouTube Rodja TV yang dibagi dalam dua sub bab: pertama, profil 

channel YouTube Rodja TV. Kedua, menganalisis relasi dikotomis agama dan 

tradisi masyarakat dalam dua sub sub bab yaitu, puritanisme dan fundamentalisme 

Islam. 

Bab keempat, peneliti mengaplikasikan teori analisis framing dengan 

menunjukkan dua sub bab: pertama, fokus menjelaskan delegitimasi tradisi 

keagamaan melalui framing romantisme Islam klasik. Kedua, fokus pada 

legitimasi narasi pemurnian Islam melalui interpretasi al-Qur’an tekstual-

ideologis. 

Pada bab kelima peneliti memberi kesimpulan untuk menjawab masalah 

penelitian yang telah disusun dalam rumusan masalah dan memberi saran berupa 

rekomendasi untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengaplikasian teori analisis framing atas narasi pemurnian Islam yang 

dilakukan pendakwah YouTube Rodja TV menghasilkan beberapa point 

yaitu: 

1. Ragam narasi pemurnian Islam yang mengarah pada dekonstruksi 

tradisi keagamaan Muslim Indonesia dalam channel YouTube Rodja 

TV dikonstruksi menggunakan pola dakwah ideologis yang dikuatkan 

dengan legitimasi ayat-ayat Al-Qur’an pilihan. Mekanisme delegitimasi 

praktik sosial masyarakat dilakukan dengan menggiring makna literal 

ayat kepada kepentingan ideologi channel YouTube Rodja TV. 

2. Diseminasi pemaknaan Al-Qur’an tekstual-ideologis melibatkan proses 

framing dengan memanfaatkan platform media sosial YouTube. 

Akselerasi dakwah keislaman yang dilakukan YouTube Rodja TV 

ditunjukkan dengan penggunaan dua unsur framing yaitu, perangkat 

penalaran dan perangkat framing. 

Pertama, perangkat penalaran digunakan untuk membuat identifikasi 

logika pembenaran melalui tiga elemen yaitu, analisis kausal (roots), 

klaim moral, dan dampak framing (consequenses). Elemen pertama, 

narasi dakwah dikonstruksi dengan menggunakan proposisi sebab 

akibat yang dibagi dalam dua bentuk yaitu, pernyataan berkaitan 
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dengan suatu tindakan dan nilai. Kedua, penggunaan klaim moral yang 

menyandarkan pada personifikasi personal, komunal, dan otoritas teks 

keagamaan. Ketiga, akumulasi dua elemen tersebut berdampak pada 

generalisasi visi kharismatik generasi Islam awal yaitu, pembentukan 

citra yang mereduksi realitas historis Islam ke dalam ekspansi dakwah 

monoteisme murni. 

Kedua, perangkat framing berfungsi mengarahkan pemahaman 

khalayak yang dilakukan dengan menggunakan lima elemen yaitu, 

methapors, catchphrases, depiction, exemplaar, visual images. Elemen 

pertama, menunjukkan penjelasan makna literal ayat dan argumen 

analogis. Kedua memberi penekanan pada frasa tertentu melalui 

intonasi nada yang dibagi dalam dua bentuk yaitu, penekanan makna 

(aksentuasi) dan pengulangan (repetisi). Ketiga penggunaan leksikon 

khusus seperti, keimanan, limitasi, dan resistensi. Keempat, pengaturan 

durasi waktu seperti, video singkat dan reguler yang menentukan 

pemahaman khalayak terhadap suatu informasi. Kelima, penggunaan 

kode verbal seperti, kontak mata, gerakan tangan, dan kepala untuk 

menarik emosi khalayak terhadap penerimaan pesan secara efektif. 

B. Saran 

Penelitian ini mengeksplorasi narasi pemurnian Islam secara manual 

tanpa alat bantu berupa aplikasi yang dapat mengidentifikasi platform 

media sosial untuk memperoleh data secara akurat dan komprehensif. 
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Pengaplikasian teori juga membutuhkan penyesuaian dengan konsep lain 

yaitu, komunikasi non verbal dan tidak meninjau respon khalayak yang 

tercantum dalam kolom komentar. Hal lain yang tidak dibahas yang 

menjadi kekurangan dalam penelitian ini yaitu, wawancara dengan 

komunitas Salafi Cileungsi sebagai pengelola channel YouTube Rodja TV. 

Berbagai aspek yang terdapat dalam channel YouTube Rodja TV dapat 

dikaji oleh peneliti selanjutnya seperti, kajian literatur keislaman, kajian 

tematik, dan kajian tafsir al-Qur’an dengan mengaplikasikan teori yang 

relevan. Pertama, YouTube Rodja TV mengkaji literatur keislaman 

seperti, kitab Silsīlah al-Ahādīs al-Sahīhah, Kun Salafiyyan ‘ala al-

Jaddah, al-Furqān min Qaṣaṣ al-Qur’an dan yang lain. Kedua, kajian 

tematik meliputi: kajian muslimah, kesehatan, fatwa ‘ulama dan yang lain. 

Ketiga, kajian interpretasi Al-Qur’an seperti, tafsir ayat hukum oleh 

Ustadz Abu Ya’la Kurnaedi, tafsir surat pilihan oleh Ustadz Abu Yahya 

Badrusalam dan Firanda Andirja.  
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